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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara  garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sas ṡ ث 

es (dengan titik di 

atas) 

 

 Jim J Je ج



vi 

 

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẓ ذ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض 
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

1. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =    اَ   a =اَ  

 ī =  اِي ai =  ايَ i =اِ 

 ū =   اوٌ au =   اوَ u =اُ 

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah مراةجميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimah  فاطمة  

3. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا 

 ditulis  al-birr  البر 

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع  

 ditulis  al-jalāl  اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  امرت  

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

M. Rusdani Firdaus, 3619033, Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Ledership Di IPNU IPPNU Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan, Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Kholid Noviyanto, MA.Hum. 

 

Kata Kunci: Strategi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kepemimpinan, IPNU IPPNU 

 IPNU IPPNU di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan sebagai suatu 

organisasi tentunya memiliki caranya masing-masing dalam mengatur strategi 

manajemen sumber daya manusia. Dimana salah satu tujuan dari strategi manajemen 

tersebut adalah untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan atau leadership pada setiap 

individu anggota yang tergabung dalam organisasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah sebagai 

berikut (1) Bagaimana strategi manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan 

kemampuan leadership terhadap IPNU-IPPNU Kecamatan Buaran, serta (2) Bagaimana 

dampak manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan leadership 

terhadap IPNU-IPPNU Kecamatan Buaran. 

   Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan sistematika penulisan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian dalam teknik analisis data dengan proses yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, verivikasi data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Strategi manajemen sumber daya manusia 

digunakan sebagai langkah awal dalam menentukan program kerja selama satu periode 

yang akan dijalankan. Adapun beberapa program kerja yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan leadership diantaranya adalah program kerja Masa Kesetiaan 

Anggota (Makesta), Latihan Kader Muda (Lakmud), dan juga Pendidikan dan Latihan 

Pertama (Diklatama) serta memberikan pembinaan kepada setiap anggota dalam wadah 

pengkaderan melalui Rangkaian Tindak Lanjut (RTL) maupun kajian kaderisasi. 

Kemudian dalam pembahasan manajemen sumber daya manusia, terdapat empat 

komponen yang meliputi rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan serta 

kompensasi. Dalam komponen rekrutmen IPNU IPPNU Kecamatan Buaran menentukan 

beberapa persyaratan dan kualifikasi yang kemudian akan diperiksa kelengkapannya pada 

tahapan seleksi. Salah satu program kerja pelatihan dan pengembangan untuk mengasah 

skil anggota IPNU IPPNU Kecamatan Buaran adalah pelatihan administrasi, pelatihan 

desain grafis, serta training of trainer atau pelatihan pelatih.  

(2) Dampak manajemen sumber daya manusia oleh IPNU IPPNU Kecamatan 

Buaran dapat dilihat dari bagaimana setiap anggota maupun koordinator pada masing-

masing departemen dalam menentukan, mengkonsep, menjalankan serta mengevaluasi 

setiap program kerja. Selain, itu indikator yang menunjukan keberhasilan dampak 

penerapan manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan leadership 

terhadap IPNU IPPNU Kecamatan Buaran dapat dilihat dari peningkatan  motivasi,  

antusiasme,  keterampilan kepemimpinan,  dan  rasa  memiliki pada individu masing-

masing anggota. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu perusahaan atau organisasi dalam menjalankan kegiatannya 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas dalam 

suatu bidang. Hal itu perlu diperhatikan dikarenakan manajemen 

dijadikan sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan atau 

organisasi tertentu untuk mengatur sumber daya manusianya guna 

mencapai tujuan perusahaan. Hal itu mengarahkan kepada keuntungan 

dari berbagai kesempatan yang muncul pada kondisi tertentu. Siapapun 

yang memiliki wewenang atau pihak yang memegang suatu inforrmasi, 

maka informasi tersebut dapat dikelola terhadap berbagai sumber daya 

untuk meraih tujuan perusahaan atau organisasi. Sumber daya yang 

dimaksud dalam manajemen dibagi berdasarkan unsur manajemen 

yang dimiliki perusahaan. Unsur manajmen dikategorikan atas enam 

tipe sumber daya yaitu: man (manusia), money (finansial), material 

(fisik), machine (teknologi), method (metode), market (pasar). 1 

Manajemen sumber daya manusia bisa saja menggabungkan 

desain dan implementasi sistem perencanaan, penyatuan anggota, 

penggembangan anggota, pengelolaan individu, serta evaluasi yang di 

dalamnya melibatkan semua keputusan dan praktek manajemen dimana 

hal itu dapat merubah secara langsung sumber daya 

manusianya.Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu yang 

bisa mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki setiap 

individu baik secara efisien dan secara efektif menjadi sesuatu yang di 

harapkan (goals) bersama organisasi, anggota dan masyarakat di sekitar 

dengan maksimal.2 

Manusia adalah makhluk yang mempunyai kemampuan sangat 

istimewa dan menempati kedudukan tertinggi di antara makhluk hidup 

lainnya, yakni menjadi khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi. Dalam 

Islam kehendak manusia memiliki tatanan yang tinggi dan untuk 

berbudi luhur. Oleh sebab itu, manusia dikaruniai sebuah akal, 

 
1Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2010), hlm. 21. 
2 Bintoro dan Daryanto, Manajemen Penilaian dan Kinerja Karyawan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2017), hlm. 15. 
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perasaan, dan tubuh yang sangat sempurna. Melalui ayat ayat al-Qur'an 

telah mengisyaratkan tentang sempurnanya diri manusia. Salah satunya 

disebutkan dalam al-Qur’an surah at-Tin ayat ke 4 yaitu: 

نْسَانَ فِيْْٓ احَْسَنِ تقَْوِيْم     لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”3 

Kesempurnaan demikian bermaksud supaya diri manusia menjadi 

kepribadian yang dapat mengembangkan diri dan menjadi anggota 

masyarakat yang berguna sehingga dapat di perkembangkan seluruh 

potensi potensi sumber daya yang di miliki.Dalam meningkatkan 

kualitas anggotanya sebuah organisasi tidak terlepas dari seorang 

leader (pemimpin). Sebab sifat tersebut sangat diperlukan guna 

keberlangsungan organisasi. Di dalam kepemimpinan terdapat 

kewajiban membina, mengarahkan dan menggerakan semua bidang 

organisasi yang dipimpinnya, sehingga organisasi tersebut mampu 

mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Di samping itu, pada dasarnya 

semua anggota organisasi adalah seorang pemimpin. Hal itu dilandasi 

bahwa memimpin merupakan suatu cara atau seni guna mempengaruhi 

dan mengarahkan orang lain supaya memiliki tekat untuk berusaha 

mencapai tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan oleh organisasi.4 

Oleh karena itu, sifat kepemimpinan dalam organisasi tidak hanya harus 

dimiliki seorang ketua namun juga keseluruh kalangan. 

Organisasi dapat dikatakan sebagai kelompok yang  memiliki 

kerjasama di antara beberapa orang, yang diadakan guna mencapai 

suatu tujuan bersama. Syarat pembentukan organisasi ini di antaranya 

harus ada kemauan, kesediaan dan hubungan para anggota di dalamnya 

untuk bekerjasama. Dari hubungan inilah yang selanjutnya 

memunculkan organisasi Islam yang ada di Indonesia, mengingat 

jumlah mayoritas populasi penduduk Indonesia beragama Islam. Dalam 

hal ini organisasi IPNU-IPPNU sebagai salah satu organisasi badan 

otonom masyarakat Nahdlatul Ulama. 

 
3 Q. S. at-Tin ayat 4 https://quran.kemenag.go.id/ diakses pada 19 Oktober 2023 

pukul 11.52 WIB 
4 Heri Erlangga, Kepemimpinan Dengan Spirit Technopreneurship, (Bandung: 

FISIP UNPAS PRESS, 2018), hlm. 115. 

https://quran.kemenag.go.id/
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Kata IPNU yakni Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama sedangkan 

IPPNU berasal dari Ikatan Pelajar Putri Nadlatul Ulama. Organisasi 

tersebut bergerak diranah masyarakat remaja dan pemuda sebagai 

bentuk keikutsertaan menjadi kader-kader NU yang di dalamnya 

berfokus kepada kegiatan pengembangan sumber daya pelajar dan 

pendidikan dikalangan pelajar dan pemuda. Dalam pembentukan 

organisasi tersebut diharapkan para pemuda dan pelajar mampu 

menjadi agent of change. Namun, seiring dengan kondisi masyarakat 

yang segala hal telah mudah diakses akibat perkembangan teknologi 

peran pemuda bukan lagi mampu sebagai penggerak perubahan 

melainkan seharusnya sudah dapat menjadi tahap leader of change.5 

Namun, untuk memenuhi kriteria tersebut tentu tidak akan 

berjalan apabila tidak ada tekat yang kuat dari para remaja mengingat 

bahwa kegiatannya berada di lingkup luar sekolah formal. Disamping 

itu, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan 

kinerja para remaja dalam menggerakkan atau menjalankan organisasi 

IPNU IPPNU. Demikian itu, karakter kepemimpinan adalah salah satu 

kunci dari keberhasilan suatu organisasi sebagai pembentuk sumber 

daya manusia yang baik. Dalam karakter kepemimpinan sendiri 

meliputi integritas, kerendahan hati, kesetiaan, keadilan, keberanian, 

kesabaran, kerajinan, kesopanan, dan kesederhanaan.6Hal itu menjadi 

tolak ukur bagi organisasi IPNU IPPNU Kecamatan Buaran terhadap 

remaja dalam berorganisasi.  

Pada hakikatnya, sumber daya manusia yang ada dalam organisasi 

IPNU IPPNU Kecamatan Buaran telah menjalankan bidang 

kepemimpinan dengan baik. Hal itu, berdasarkan jumlah anggota dan 

masyarakat remaja yang ikut andil dalam merencanakan maupun 

berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Sebab, kondisi kultural 

keagamaan ahlussunah Wal jamaah sangat kental di lingkup 

masyarakat Buaran dan kondisi sumber daya manusianya yang paling 

padat di antara kecamatan lain dalam satu kabupaten. Berdasarkan data 

 
5 Rochimah Fatimatuzzuhriyah Tandjung,” Sejarah dan Perkembangan IPNU 

IPPNU di Kecamatan Arja Winangun pada Tahun 2015-2021”, (Cirebon: IAIN Syekh 

Nurjati, 2022), hlm. 1.  
6 Agus Wijaya et al, Kepemmpinan Berkarakter, (Sidoarjo: Brilian Internasional, 

2015), hlm. 17.  
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yang ditemukan, dari 2 periode kepengurusan tahun 2021 - 20227, 

sampai tahun 2023 – 2024 terdapat sekitar 590 remaja yang selalu 

mengikuti kegiatan rutinan, dengan sebagian anggotanya masih baru di 

tahun 2023 usia sekitar 14 tahun.8 

Kepengurusan yang ada di IPNU IPPNU Kecamatan Buaran 

dalam penentuan pemimpin dilakukan dengan mencalonkan kandidat 

disetiap ranting desa, yang dilanjut dengan voting. Adapun 

pelaksanaanya dilakukan 2 tahun sekali yaitu lama jabatan 

kepengurusan. Setiap pelaksanaan kegiatan ketua memiliki peran untuk 

mengambil keputusan dan melakukan pengawasan serta peran 

pimpinan lainnya di setiap agenda. Namun, kepengurusan yang ada di 

IPNU IPPNU Kecamatan Buaran peran tersebut tidak seluruhnya 

dilakukan oleh ketua, melainkan para anggotanya memiliki wewenang 

untuk memback-up tugas dari pemimpin apabila tugas tersebut harus 

selesai dalam kurun waktu yang dekat. Tidak hanya berdasar dari 

pengurus, namun juga dukungan dari para remaja sekitar yang selalu 

ikut serta dalam pelaksanaan program. Sehingga, sikap kepemimpinan 

juga dimiliki oleh para anggota organisasi dan remaja yang ada di 

Kecamatan Buaran.  

Diketahui bahwa kegiatan LAKMUD menjadi dasar pengenalan 

sikap kepemimpinan remaja dan pemuda di Kecamatan Buaran, karena 

di dalamnya mencakupi materi-materi mengenai sikap kepemimpinan 

dalam berorganisasi dan bermasyarakat.9 Terdapat data yang 

menunjukkan bahwa jumlah pengurus antara periode 2021 dengan 2023 

mengalami peningkatan. Pada periode 2021 terdapat sekitar 120 remaja 

sedangkan untuk periode 2023 terdapat 140 remaja. sedangkan untuk 

kader dilakukan pengurangan jumlah kader, dari sekitar 90 orang saat 

ini hanya sekitar 48 remaja saja.  

“Pada tahap seleksi di periode tahun 2021 itu lebih mementingkan 

kuantitas dari pada kualitasnya mas, karena memang waktu itu yang 

dipertimbangkan supaya jumlah kader itu banyak. Sedangkan untuk 

 
7 Karena tahun 2020 muncul covid-19 yang mengharuskan segala kegiatan 

diberhentikan, maka periode kepengurusan diganti atau ditambah satu tahun sampai 2021. 
8 Dokumentasi, Buaran, 20 Mei 2024 pukul18.00 wib. 
9 Ketua IPNU IPPNU Kecamatan Buaran periode 2023, Wawancara Pribadi, 

Buaran, 30 September 2023, pukul 16.00 wib. 
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tahun 2023, karena terdapat beberapa pertimbangan akhirnya pada 

periode 2023 ini dilakukan seleksi yang lebih ketat, sehingga yang 

dinomorsatukan secara kualitasnya bukan kuantitas lagi”10 

Oleh karenanya, meninjau dari latar belakang masalah tersebut 

menarik untuk dilakukan penelitian dan mengkaji lebih mendalam 

mengenai “Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Mengembangkan  Kemampuan Leadership Di IPNU IPPNU 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi manajemen sumber daya manusia untuk 

mengembangkan kemampuan leadership terhadap IPNU-IPPNU 

Kecamatan Buaran? 

2. Bagaimana strategi manajemen sumber daya manusia untuk 

mengembangkan  kemampuan leadership terhadap IPNU-IPPNU 

Kecamatan Buaran? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini di antaranya: 

1. Untuk mengetahui strategi manajemen sumber daya manusia untuk 

mengembangkan kemampuan leadership pada IPNU-IPPNU 

Kecamatan Buaran. 

2. Untuk mengetahui dampak manajemen sumber daya manusia untuk 

mengembangkan kemampuan leadership terhadap IPNU-IPPNU 

Kecamatan Buaran. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dimaksud adalah untuk membuktikan 

tentang bagaimana strategi dalam Manajemen Sumber Daya 

Manusia untuk meningkatkan kemampuan leadership di IPNU 

IPPNU Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan sehingga mampu 

 
10 Berdasarkan penuturan ketua PAC tahun 2023, pada periode sebelumnya belum 

melaksanakan seleksi secara onjektif, sehingga hanya memperhatikan kuantitas bukan 

dari kualitas kader. 
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memaksimalkan tugasnya sebagai salah satu organisasi keagamaan, 

manfaat tersebut di antaranya: 

a) Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

melakukan strategi penerapan manajemen sumber daya manusia 

terhadap peningkatan kemampuan leadership dan dampak yang 

ditimbulkan.  

b) Selain itu terhadap program studi Manajemen Dakwah nantinya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih keilmuan 

mengenai strategi penerapan manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kemampuan leadership di organisasi IPNU 

IPPNU. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti 

Dapat memberikan wawasan secara mendalam mengenai 

strategi manajemen sumber daya manusia dalam lingkup 

organisasi Islam untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan 

atau leadership di lingkungan organisasi IPNU IPPNU Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan.   

b) Bagi IPNU IPPNU Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan  

Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan dan sebagai bahan pertimbangan dalam proses 

peningkatan kemampuan leadership agar dapat menjalankan 

amanahnya sesuai dengan ketentuan nilai-nilai lslam. 

c) Bagi Perpustakaan UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Dapat menjadi bahan referensi, evaluasi, serta perbandingan 

agar nantinya senantiasa dapat bermanfaat untuk pengembangan 

ke-ilmuan yang lebih baik. 

d) Bagi organisasi lain dan pembaca  

Harapan peneliti terhadap hasil penelitian nantinya dapat 

memperkaya wawasan serta ilmu pengetahuan bagi generasi 

sekarang maupun generasi mendatang.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a) Strategi 

Strateegi dapat dikatakan seebuah alat untuk meencapai tujuan 

jangka Panjang. Dilihat dari peengeertiannya strateegi yakni suatu 
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tindakan atau aksi poteensial yang meembutuhkan keeputusan 

manajeemeen tingkat atas (puncak) dan sumbeer daya peerusahaan 

atau organisasi dalam skala jumlah pihak yang teelibat beesar guna 

meencapai sasaran yang teelah diteetapkan.11 Seehingga untuk 

meencapai tujuan teerseebut strateegi dalam suatu organisasi peerlu 

untuk diteerapkan supaya keehidupan organisasi dapat beerjalan 

dalam meengikuti peekeembangan zaman. Peeneerapan strateegi peenting 

dalamsuatu organisasi yaitu seebagai beentuk peerbuatan yang 

mampu meemprakteekan suatu teeori, meetodee dan peerihal lain guna 

meencapai suatu organisasi atau keelompok yang keebeeradaannya 

teelah teereencana juga teersusun seebeelumnya.12 

b) Manajemen Sumber Daya Manusia 

Maksud dari manajeemeen sumbeer daya manusia, yakni 

peenataan karyawan atau anggota yang meelingkupi prosees 

meendapatkan dan meenggunakan teenaga keerja deengan eefisieen guna 

meencapai sasaran yang diinginkan suatu organisasi. Dalam 

beerorganisasi Islam dapat meenjadi sumbeer nilai yang dapat 

diteerapkan, hal itu dipandang kareena dalam Islam budaya 

organisasi dibangung beerdasarkan peerilaku keerja.13 

c) Kepemimpinan (Leadership) 

Peengeertian leeadeership dalam bahasa Indoneesia meempunyai 

makna yang sama deengan keepeemimpinan. Dalam keepeemimpinan 

ini teerdapat hubungan antar manusia, yaitu hubungan 

meempeengaruhi (dari peemimpin) dan hubungan keepatuhan dan 

keetaatan para peengikut atau bawahan kareena dipeengaruhi oleeh 

keewibawaan peemimpin.14 

Keepeemimpinan teerutama meempunyai fungsi seebagai 

peenggeerak/ dinamisator dan koordinator dari sumbeer daya 

manusia, sumbeer daya alam, seemua dana, dan sarana. Deengan 

 
11 Fred R David, Strategic Management Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011), hlm. 18-19.  
12Cahyononim dalan J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum 

Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2010), hlm. 1487. 
13 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004), 

hlm. 42. 
14Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali, 2006), hlm. 

2. 



 

8 

 

 

teegas dapat dinyatakan bahwa keepeemimpinan meemiliki sifat yang 

univeersal, seelalu ada, dan seenantiasa dipeerlukan pada seetiap usaha 

beersama manusia, seejak zaman purba sampai seekarang.15 

Keepeemimpinan meerupakan salah satu faktor yang sangat peenting 

dalam suatu organisasi kareena seebagian beesar keebeerhasilan dan 

keegagalan suatu organisasi diteentukan oleeh keepeemimpinan dalam 

organisasi teerseebut. 

2. Penelitian Relevan 

Guna meenghindari peersamaan dalam peelaksanaan peeneelitian ini 

deengan peeneelitian lainnya. Maka peeneeliti meengambil beebeerapa 

peeneelitian teerdahulu yang reeleevan deengan konteeks peembahasan 

peeneelitian sebagai referensi, diantaranya sebagai berikut. 

Peertama, peeneelitian skripsi oleeh Riqza Abdillah fakultas 

dakwah tahun 2022 yang beerjudul “Upaya pimpinan anak cabang 

(PAC) IPNU-IPPNU Beelik Peemalang dalam meeningkatkan sumbeer 

daya manusia”. Hasil peeneelitian ini meembahas teentang upaya 

organisasi teerseebut dalam meeningkatkan kualitas sumbeer daya 

manusia yaitu meelalui peengeembangan sumbeer daya manusia dan di 

teemukan dampaknya yaitu meeningkatkan keepeercayaan diri, 

kreeativitas dan lain seebagainya. peersamaannya deengan peeneelitian ini 

teerleetak pada fokus peeneelitian sumbeer daya manusia dan dampaknya 

di lingkup organisasi masyarakat, seedangkan peerbeedaannya 

peeneelitian ini teertuju keepada peeningkatan keemampuan leeadeership 

anggota organisasi.16 

Keedua, peeneelitian oleeh Nihayatul Chusna fakultas eekonomi dan 

bisnis Islam tahun 2017. Skripsi deengan judul “Analisis peeneerapan 

manajeemeen sumbeer daya Islami dalam peengeelolaan teenaga keerja 

industri tas Keendal”. Peeneelitian ini meembahas prosees reekrutmeen 

teenaga keerja yang beerkeenaan deengan peencarian dan peenarikan 

seejumlah karyawan poteensial yang akan diseeleeksi untuk meemeenuhi 

keebutuhan-keebutuhan peerusahaan. Peersamaan deengan peeneelitian ini 

yaitu meenggunakan teeori beerkaitan deengan manajeemeen sumbeer daya 

 
15Kartini Karno, Pemimpin dan Kepemimpinan, hlm. 31. 
16Riqza Abdillah, “Upaya pimpinan anak cabang (PAC) IPNU-IPPNU Belik 

Pemalang dalam meningkatkan sumber daya manusia”, (Purwokerto: UIN Prof KH 

Saifuddin Zuhri, 2022), hlm. 1-69. 
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manusia seecara Islam. Keemudian peerbeedaanya teerdapat pada objeek 

peeneelitian, yaitu peeneelitian ini dalam ranah organisasi seedangkan 

peeneelitian Nihyatul Chusna dalam ranah peerusahaan.17 

Keetiga, peeneelitian skripsi oleeh Naila Faizatur Rohmah fakultas 

tarbiyah tahun 2022 yang beerjudul “Upaya peembeentukan nilai 

karakteer keepeemimpinan pada reemaja dalam organisasi IPNU-IPPNU 

pimpinan anak cabang Keecamatan Kota Kabupateen Kudus”. Hasil 

peeneelitian teerseebut dalam peembeentukan nilai karakteer keepeemimpinan 

teerhadap reemaja adalah deengan beentuk peelatihan seepeerti makeesta, 

lakmud dan diklatama. Peersamaannya deengan peeneelitian ini adalah 

pada fokus peeneelitian teentang keemampuan keepeemimpinan di lingkup 

organisasi reemaja. Untuk peerbeedaannya, peeneelitian ini meenggunakan 

pokok peemikiran manajeemeen sumbeer daya manusia Islam seedangkan 

peeneelitian teerseebut teertuju pada bimbingan karakteer.18 

Keeeempat, peeneelitian skripsi oleeh Nanang Kurniawan Fakultas 

Tarbiyah dan Keeguruan tahun 2019 yang beerjudul “Manajeemeen 

Sumbeer Daya Manusia (MSDM) dalam Meeningkatkan Kualitas 

Peendidikan di SMP Tamansiswa Teeluk Beetung Kota Bandar 

Lampung”. Hasil peeneelitian ini yaitu meenggunakan teeori eenam 

indikator yang meendeeskripsikan manajeemeen sumbeer daya manusia 

yang ada di SMP Tamansiswa Teeluk Beetung, Bandar Lampung. 

Peersamaan peeneelitian ini adalah meeneeliti manajeemeen sumbeer daya 

manusia dalam suatu leembaga. Untuk peerbeedaannya, pada peeneelitian 

teerseebut meeneeliti kualitas peendidikan di leembaga seekolah formal 

seedangkan peeneelitian ini meeneeliti peeningkatan keemampuan 

leeadeership di leembaga keemasyarakatan.19 

Keelima, peeneelitian oleeh Ali Muchtarom fakultas tarbiyah dan 

keeguruan tahun 2015 yang beerjudul “Impleemeentasi Manajeemeen 

 
17Nihyatul Chusna, “Analisis penerapan manajemen sumber daya Islami dalam 

pengelolaan tenaga kerja industri tas Kendal”, (Semarang: UIN Walisongo, 2017), hlm. 

1-96.  
18Naila Faizatur Rohmah, “Upaya pembentukan nilai karakter kepemimpinan pada 

remaja dalam organisasi IPNU-IPPNU pimpinan anak cabang Kecamatan Kota 

Kabupaten Kudus”, (Kudus: IAIN Kudus, 2022), hlm. 1-79. 
19Nanang Kurniawan, “Manajemen sumber daya manusia (sdm) dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di smp Tamansiswa Teluk Betung kota Bandar 

Lampung”, (Lampung: UIN Raden Intan, 2019), hlm. 1-69. 
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Sumbeer Daya Manusia dalam Peeningkatan Profeesionalitas Doseen 

Peerguruan Tinggi agama Islam Provinsi Banteen”. Hasil peeneelitiannya 

meenunjukkan bahwa impleemeentasi manajeemeen sumbeer daya 

manusia di PTKI Banteen dilakukan beerdasar pada prinsip-prinsip 

manajeemeen dan beebeerapa fungi manajeemeen SDM seecara umumnya. 

Peersamaannya teerleetak pada pokok peembahasan teentang manajeemeen 

sumbeer daya manusia. Seedangkan peerbeedaannya teerleetak pada objeek 

peeneelitian, dimana peeneelitian ini akan meeneeliti lingkup organisasi 

leembaga keemasyarakatan seedangkan peeneelitian teerseebut di lingkup 

leembaga peendidikan formal.20 

3. Kerangka Berpikir 

Beerdasarkan pernjelasan yang teelah dipaparkan teerseebut, 

peeneeliti beermaksud untuk meelakukan peeneelitian deengan judul 

“Strateegi Peeneerapan Manajeemeen Sumbeer Daya Manusia untuk 

Meeningkatkan Keemampuan Leeadeership di IPNU IPPNU Keecamatan 

Buaran Kabupateen Peekalongan”. Maka keerangka beerpikir yang 

digunakan untuk meengeetahui indikator-indikator dapat meelalui bagan 

beerikut: 

  

 
20 Ali Muhtarom, “Implementasi manajemen sumber daya manusia dalam 

peningkatan profesionalitas dosen Perguruan tinggi agama Islam provinsi Banten”, 

TARBAWI  Volume 1 Nomor 02, 2015, hlm. 117- 128.  
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan tabeel teerseebut pada peeneelitian yang akan dilakukan 

beermula meengumpulkan data dari program keerja yang ada di IPNU 

IPPNU Keecamatan Buaran, keemudian dilakukan peengolahan data 

beerdasarkan praktik manajeemeen sumbeer daya manusia, dalam artian 

apakah organisasi IPNU IPPNU Keecamatan Buaran meelaksanakan 

praktik teerseebut. Keemudian dianalisis meenggunakan teeori tiga 

langkah strateegi yang diseesuaikan deengan data dilapangan bagaimana 

peeneerapan manajeemeen sumbeer daya manusia dalam keegiatan untuk 

meeningkatkan keemampuan leeadeership dalam organisasi IPNU 

IPPNU keecamatan Buaran dan bagaimana dampak dari peeneerapan 

teerseebut.  

F. Metode Penelitian 

Metodologi merupakan suatu cara utama yang digunakan untuk 

dapat mencapai tujuan, seperti menggunakan Teknik-teknik tertentu 

Informasi 

Organisasi 
manajemen sumber daya manusia  

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Strategi 

Pengembangan 
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untuk mengkaji sebuah hipotesis.21 Dengan itu metodologi penelitian 

yaitu proses mencapai tujuan dengan cara-cara yang ilmiah. Untuk 

mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan menggambarkan objek secara alami dan jujur 

sebagaimana adanya dilapangan.  

1. Jenis Penelitian 

Dalam peeneelitian ini, meetodee yang digunakan adalah meetode 

epeeneelitian kualitatif deengan jeenis deeskriptif. Meetodee kualitatif 

diartikan seebagai peeneelitian meengeenai keehidupan seeseeorang yang di 

dalamnya teerdapat peerilaku, ceerita, dan meengeenai fungsi suatu 

organisasi, adanya geerak sosial juga teerdapat hubungan seecara timbal 

balik. Pada peeneelitian kualitatif di dalamnya meempeelajari beebeerapa 

orang deengan cara meendeengarkan hal yang meereeka katakan, seepeerti 

teentang diri meereeka dan peengalaman meereeka yang dilihat beerdasarkan 

sudut pandang orang yang diteeliti.22 

Jeenis peeneelitian deeskriptif meerupakan peeneelitian yang 

ditunjukkan guna meembeerikan fakta-fakta, keejadian-keejadian atau 

geejala-geejala yang dilakukan seecara akurat dan sisteematis, meengeenai 

daeerah teerteentu atau peerihal sifat dari populasi.23 Peeneelitian yang 

digunakan pada ini yakni meenggunakan landasan teeori seebagai 

arahan supaya fokus peeneelitian dapat seesuai deengan fakta yang ada 

di lokasi. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumbeer data yang peeneeliti teerapkan dalam peeneelitian yang akan 

dilakukan diantaranya seebagai beerikut: 

a. Data Primeer 

Sumbeer data primeer ialah data yang didapat langsung dari 

data peertama di objeek atau lokasi peeneelitian.24 Data primeer yang 

dituju pada peeneelitian skripsi ini yaitu rekan Khamid Abdul Manan 

 
21 Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), 

hlm.31 
22Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Haldir, (Bandung: 

Citapustaka Media, 2012), hlm. 41 & 46. 
23Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pusaka 

Ilmu, 2020), hlm. 54. 
24Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian,  (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), hlm. 71. 
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selaku Keetua Pembina IPNU IPPNU Keecamatan Buaran, rekan 

Naufal Muqoddas selaku Waka l PAC IPNU Kecamatan Buaran 

serta rekan Atina Himma Su`aida selaku Ketua PAC IPPNU 

Kecamatan Buaran. 

b. Data Seekundeer 

Sumbeer data seekundeer ialah data yang didapat dari sumbeer 

keedua atau seekundeer dari beebeerapa keepeerluan data lainnya.25 Pada 

peeneelitian ini, untuk meendapatkan data seekundeer meenggunakan 

hasil dari beebeerapa laporan peendukung seerta beebeerapa dokumeen 

teertulis yang dapat meenjadi peenunjang peeneelitian seepeerti data 

anggota yang aktif dan pasif di IPNU IPPNU Keecamatan Buaran. 

3. Teknik pengumpulan data 

Di dalam peeneelitian ini, peeneeliti meelakukan peengumpulan suatu 

data deengan teeknik wawancara, obseervasi dan meelibatkan 

dokumeentasi, peenjabarannya seebagai beerikut: 

a. Wawancara 

Wawancara yakni komunikasi seecara veerbal yang dapat 

dikatakan seebagai beentuk peercakapan yang meempunyai tujuan 

meendapatkan beebeerapa informasi, atau suatu teeknik untuk 

meengumpulkan data antara peewawancara (peeneeliti) deengan objeek 

yang diteeliti seecara inteerpeersonal (tanya jawab).26 Wawancara yang 

dilakukan oleeh peeneeliti beerhadapan langsung deengan pihak 

leembaga dan keetua IPNU IPPNU yang ada di keecamatan 

Buaran.deengan tujuan meendapatkan informasi teerkait data 

peeneelitian. Fokus wawancara pada peeneelitian ini yaitu meengeenai 

strateegi peeneerapan manajeemeen sumbeer daya manusia untuk 

meeningkatkan keemampuan leeadeership di IPNU IPPNU 

Keecamatan Buaran. 

b. Obeervasi 

Teeknik obseervasi dilakukan guna meenggambarkan 

(deeskripsi) seetting yang dipeelajari, beebeerapa keegiatan yang 

beerlangsung, orang atau pihak yang teerlibat dalam keegiatan 

teerseebut dan makna keejadian beerdasarkan sudut pandang pihak 

 
25Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian,  hlm. 71 
26Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif,  Ed. Patta Rapanna, 

(Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), hlm. 143. 
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yang teerlibat pada keejadian yang akan diamati.27Dalam peeneelitian 

yang akan dilakukan, peeneeliti meeneemui beebeerapa teempat dan pihak 

yang beerkeenaan dalam keegiatan IPNU IPPNU keecamatan Buaran 

deengan meengamati seegala seesuatu atau peerihal yang beerhubungan 

deengan manajeemeen sumbeer daya manusia dalam meeningkatkan 

keemampuan leeadeership. 

c. Dokumeentasi 

Dokumeentasi yakni meengumpulkan data teentang beebeerapa 

peerihal atau beerkas seepeertibuku peencatatan, transkip, surat kabar, 

buku, majalah, notuleen, ageenda, prasasti, rapat, dan lainnya.28 

Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meengumpulkan, dan meempeeroleeh 

bacaan seerta meempeelajari beerbagai macam beentuk data deengan 

meengumpulkan beebeerapa dokumeen yang beerada di seekreetariatan 

IPNU IPPNU Keecamatan Buaran yang dapat dijadikan seebagai 

analisa untuk hasil peeneelitian ini. 

4. Teknik analisis data 

Analisis data yang akan digunakan dalam peelaksanaan 

peeneelitian ini adalah modeel analisis seecara inteeraktif dari Milees dan 

Hubeerman. Analisis modeel inteeraktif artinya analisis teerseebut 

nantinya dilakukan dalam beentuk inteeraksi antara reeduksi data, 

peenyajian data dan veerifikasi atau peenarikan keesimpulan, dimana tiga 

komponeen teerseebut teermasuk dalam komponeen utama dalam prosees 

kualitatif. Adapun beerikut ini uraian meengeenai modeel analisis 

inteeraktif dari Milees dan Hubeerman:29 

a. Reeduksi data 

Reeduksi data ialah suatu langkah peemilihan, peemusatan 

peerhatian yang meenuju pada peenyeedeerhanaan, dan peengabstrakan 

seerta meentransformasikan data (masih kasar) yang ditunjukkan 

beerdasar dari catatan teertulis atau hasil wawancara yang di dapat 

dari hasil olah lapangan. Untuk leebih jeelasnya, reeduksi data 

 
27 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi”, Jurnal at-Taqaddum, Volume 8 

Nomor 1, 2016, hlm. 26. 
28Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Ed. Ayup, (Sleman: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 66. 
29 Mayang Sari Lubis, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018),hlm. 44-

45. 
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dimaksudkan guna meengontraskan, meenggolongkan, 

meengarahkan dan meembuang peerihal yang tidak peerlu seerta 

meengorganisir data deengan prosees seedeemikian rupa seepeerti 

meembandingkannya deengan teeori yang ada, seehingga dapat ditarik 

beebeerapa keesimpulan seebagai final dalam peeneelitian ini. 

b. Peenyajian data 

Bagian dari analisis teerdapat peenyajian data deengan maksud 

supaya informasi atau data yang seebeelumnya teelah dikumpulkan 

oleeh peeneeliti dapat teersusun, baik itu beentuknya beerupa matriks, 

beentuk grafik maupun jaringan seerta bagan. Deengan meembeentuk 

seebuah data, maka akan meemudahkan peeneeliti dalam meenarik 

keesimpulan. Pada peeneelitian yang akan dilakukan ini dalam 

peenyajian data dilakukan deengan meendeeskripsikan atau 

meenggambarkan meengeenai strateegi peeneerapan manajeemeen sumbeer 

daya manusia untuk meeningkatkan keemampuan leeadeership dalam 

organisasi Islam IPNU IPPNU Keecamatan Buaran. 

c. Veerifikasi atau keesimpulan 

Peenarikan keesimpulan ialah suatu usaha guna meemahami dan 

meencari arti atau makna, keeteeraturan dan pola-pola seerta 

peenjeelasan. Landasan awal yang akan dilakukan dalam peeneelitian 

ini adalah peenyeesuaian landasan teeori deengan data di lapangan 

keemudian meenjadi satu keesimpulan teentang strateegi peeneerapan 

manajeemeen untuk meeningkatkan keemampuan leeadeership di IPNU 

IPPNU Keecamatan Buaran.  

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sisteematika yang digunakan oleeh peeneeliti didalam peenulisan 

skripsi ini adalah meengeelompokkan peermasalahan yang dibagi atas lima 

bab, di antaranyaseebagai beerikut: 

Bab I Peendahuluan; teerdiri dari beebeerapa pokok peembahasan, 

diantaranya latar beelakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

peeneelitian, manfaat peeneelitian, meetodee peeneelitian, tinjauan pustaka dan 

sisteematika peenulisan. 

Bab II Landasan Teeori; pada bab ini meembahas seecara rinci 

meengeenai ruang lingkup strateegi, manajeemeen sumbeer daya manusia, 

serta konsep keepeemimpinan (leeadeership). 
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Bab III Peenyajian Data; pada bab ini meeliputi gambaran umum 

IPNU IPPNU Kecamatan Buaran yang terdiri dari seejarah beerdirinya 

IPNU IPPNU, sekretariat IPNU IPPNU Kecamatan Buaran, serta 

struktur organisasi kepengurusan IPNU IPPNU Kecamatan Buaran. 

Seelanjutnya teerdapat strateegi manajeemeen sumbeer daya manusia untuk 

meeningkatkan keemampuan leeadeership teerhadap IPNU-IPPNU 

Keecamatan Buaran dan dampak peeneerapan manajeemeen sumbeer daya 

manusia untuk meeningkatkan keemampuan leeadeership teerhadap IPNU-

IPPNU Keecamatan Buaran. 

Bab IV Analisis Hasil Peeneelitian; bab ini meembahas teentang 

analisis Analisis strateegi manajeemeen sumbeer daya manusia untuk 

meeningkatkan keemampuan leeadeership teerhadap IPNU-IPPNU 

Keecamatan Buaran dan Analisis dampak peeneerapan manajeemeen sumbeer 

daya manusia untuk meeningkatkan keemampuan leeadeership teerhadap 

IPNU-IPPNU Keecamatan Buaran. 

Bab V, Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

dilapangan mengenai strategi manajemen sumber daya manusia untuk 

mengembangkan kemampuan leadership di IPNU IPPNU Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi yang diterapkan oleh PAC IPNU IPPNU Kecamatan Buaran 

dapat dilihat pada saat menyusun pola untuk menuju arah gerak 

organisasi yang diinginkan. Adapun struktur atau bagian yang 

terdapat pada penerapan strategi, memiliki tiga bagian yang meliputi 

perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi strategi. 

Selanjutnya dalam penerapan manajemen sumber daya manusia yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan leadership pada 

anggotanya, PAC IPNU IPPNU Kecamatan Buaran mengadakan 

rekrutmen atau pengadaan, mengadakan seleksi sebagai tindak lanjut 

dari rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, serta memberikan 

kompensasi sebagai pengganti kontribusi jasa mereka kepada 

organisasi. Contoh dari pelatihan dan pengembangan yang diadakan 

oleh PAC IPNU IPPNU Kecamatan Buaran diantaranya adalah 

melakukan pelatihan desain grafis, pelatihan administrasi serta 

pelatihan pelatih atau training of trainer.  

2. Dampak manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan 

kemampuan leadership terhadap IPNU-IPPNU Kecamatan Buaran 

dapat dikatakan cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

para individu atau anggota yang terlibat dalam berbagai kegiatan. 

Contohnya adalah bagaimana setiap anggota maupun koordinator 

pada masing-masing departemen dalam menentukan, mengkonsep, 

menjalankan serta mengevaluasi setiap program kerja. Selain itu 

indikator yang menunjukan keberhasilan dampak penerapan 

manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan 

leadership terhadap IPNU IPPNU Kecamatan Buaran dapat dilihat 

dari peningkatan  motivasi,  antusiasme,  keterampilan 

kepemimpinan,  dan  rasa  memiliki pada individu masing-masing 

anggota. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti maka 

terdapat saran dari penulis, yang diharap dapat memberikan manfaat 

kepada organisasi terkait, terutama Pimpinan Anak Cabang IPNU 

IPPNU Kecamatan Buaran. Adapaun saran yang diberikan adalah 

perlunya perhatian khusus pada individua tau anggota organisasi yang 

masih kurang berperan aktif dalam setiap kegiatan atau program kerja 

yang dijalankan. Mengingat di masa kini, IPNU IPPNU merupakan 

salah satu organisasi pelajar yang merupakan bagian dari organisasi 

terbesar di dunia yaitu Nahdlatul Ulama’. Terlepas dari hal itu, beberapa 

tujuan dari didirikannya IPNU IPNNU adalah sebagai wadah pelajar 

untuk memperkokoh ukhuwah Nahdliyah, Islamiyah, Insaniyah dan 

Wathoniyah dalam menjaga keutuhan beragama dan bernegara. 
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